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ABSTRAK

Apabila hubungan perkawinan telah terputus, antara suami dan istri dalam
segal a bentuknya, maka ada beberapa hukum yang berlaku sesudahnya. Salah satu
diantaranya adalah pemeliharaan terhadap anak atau hadanah. Dalam hal ini
mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali dan Imamiyyah sepakat bahwa itu adalah
hak ibu. Namun mereka berbeda pendapat tentang lamanya masa asuhan seorang
ibu, siapa yang berhak sesudah ibu, syarat-syarat pengasuh, hak-hak atas upah dan
lain-lain. Dalam Hukum Islam Indonesia, secara yuridis-formal, Inpres No. 1
Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 105 menyebutkan
bahwa dalam hal terjadinya perceraian;

a Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun
adalah hak ibunya;

b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk
memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaannya;

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya.

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai ketepatan pelaksanaan Pasal

105 Huruf a Kompilasi Hukum Islam dalam Putusan Majelis Hakim dari PTA

Mataram yang memberikan hak Aadanah atas anak yang belum mumayyiz kepada

ayah dalam Putusan Nomor 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR dan Putusan Nomor

42/Pdt.G/2004/PTA.MTR

Penelitian dalam skripsi ini termasuk jenis penelitian pustaka (library
research). Penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis putusan
Pengadilan Tinggi Agama Mataram yang memberi hak hadanah atas anak yang
belum mumayyiz kepada ayah. Dengan menggunakan pendekatan normatif,
masalah diteliti dengan cara merujuk pada asas-asas Hukum Islam, baik naqgli
maupun agli, untuk memahami ketentuan mengenai hadanah. Dan dengan
pendekatan yuridis, masalah diteliti berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia perihal hadanah. Analisis dilakukan dengan memahami
kualitas dari data yang diperoleh. Kemudian membahas secara mendalam
putusan-putusan Majelis Hakim dari PTA Mataram tersebut, dari segi normatif
dan yuridis.

Hasil penelitian yang diperoleh, bahwa dalam Pertimbangan Putusan
Nomor 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR Pasal 105 Huruf a Kompilass Hukum Islam
dikesampingkan. Mgjelis Hakim dari PTA Mataram lebih memilih untuk
mendasarkan pendapatnya kepada aturan yang terdapat di dalam Hukum Islam,
yakni dengan mempertimbangkan kelayakan ibu dan ayah untuk menjadi pihak
yang tepat sebagal pemegang hak hadanah. Sikap Majelis Hakim Banding ini ada
dasar peraturan perundang-undangannya, termasuk KHI, sehingga dapat
dibenarkan. Sedangkan dalam Pertimbangan Putusan Nomor
42/Pdt.G/2004/PTA.MTR Pasal 105 Huruf a Kompilass Hukum Islam juga
dikesampingkan. Mgjelis Hakim dari PTA Mataram lebih memilih untuk
mendasarkan pendapatnya kepada aturan yang terdapat di dalam Hukum Islam.
Akan tetapi, sikap Majelis Hakim Banding ini sejalan dengan kandungan Pasal
156 Huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam.
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Prof, Dr. Khoiruddin Nasution, M.A.
Dosen Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nota Dinas
Hal  : Skripsi
Saudari Rusydiana Kurniawati Linangkung

Kepada

Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudari:
Nama : Rusydiana Kurniawati Linangkung
NIM : 03350088
Judul :"Pelaksanaan Pasal 105 Huruf a Kompilasi Hukum Islam (Studi Putusan
Pengadilan Tinggi Agama Mataram Nomor 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR
dan Nomor 42/Pdt.G/2004/PTA.MTR)"
sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Strata Satu dalam Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudari tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 05 Syawal 1428 H
27 Oktober 2007 M

Pembimbing I

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, M. A.
NIP, 150246195
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Penulisan trangdliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman trandliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

l;\l:ralg Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B -

al Ta’ T -

fl Sa S S (dengan titik di atas)
z Jim J -

z Ha H H (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh -

.J Dal D -

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
B Ra’ R -

B Zai Z -

o Sin S -

o Syin Sy -
U Sad S S (dengan titik di bawah)
U Dad D D (dengan titik di bawah)

Vi




L Ta’ T T (dengan titik di bawah)
L zZa’ V4 Z (dengan titik di bawah)
d 'Ain ¢ Koma terbalik
't Gain G .
a8 Fa’ F -
G | qaf Q -
él Kaf K -
J Lam L -
o Mim M -
O Nun N -
9 Wawu \W -
A Ha’ H -
Apostrof (tetapi tidak
s Hamzah ; dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
5 Ya’ Y -
2. Voka

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a Voka Tunggd
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

trangliterasinya sebagai berikut:

vii
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—_ Kasrah i i
i Dammah u u
Contoh:
S -kataba 4 )y -yazhabu
Jf-u -sU’ila S3-zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah dan Y&’ al adani
— Fathah dan Wawu au adanu
Contoh: Jsa -haula -kaifa
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan Alif

$—atau |— | atau Fathah dan a adengan garis di atas
Alif Maksurah

S— Kasrahdan Y&’ i i dengan garis di atas

s Dammah dan _ -
— Wawu u u dengan garis di atas
viii
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Contoh:  J#-qila JE -qala
(s<_)-rama J s -yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Trandliteras untuk ta’ marbutah ada dua:
a Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, trandliterasinya adalah (t).

Contoh: 4aull - al-bayyinatu

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tranditerasinya
adalah (h).
Contoh: ik -Talhah

c. Kaau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti kata yang
menggunakan kata sandang "al" serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh: d3all & y-Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam trandliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: & -Rabbana ;-a:u -ni’imma
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu " J)". Namun, dalam trandliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas dua
jenis, yaitu:
a Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrandliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu "al" diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: Ja )l - ar-rgjulu 32l - as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung (-).

Contoh: A4l - al-galamu Pl - al-jalalu

c_m.d\ - al-badi’u
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7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditranditerasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: & - syai’un Tl )AT - umirtu

¢ sl - an-nau’u 8 jﬁiﬁ - ta’khuzuna
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), ism atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam trandliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
OB R gl &) ) 5 - wainnallaha lahuwa khair ar-razigin

O ol 5 JSI ) 58 jié - fa’aufu al-kaila wa al-mizana
9. Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam trandliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Xi
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Contoh:

Ay V) dana Lag - wa ma Muhammadun illa Rasul

Ay el g v J J (J- inna awwala baitin wudi‘a linnasi

g

bi Bakkata

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak digunakan.

Contoh:

u B CC\S 9 &) (3 _yuad- nasrun minallahi wa fathun qarib

Lrea )A;Y\ 4 - lillahi al-amru jami‘an

oy

10. Bagi mereka yang menginginkan kefashan dalam bacaan, pedoman

trangdliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Xii
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KATA PENGANTAR

sedl 5l Y)Y o aedl kel G0 5T G el o A 2eal
s dadd 54l Lo deae L o Joa aglll i) Jgu) T2ana

O pg () An

Segala puji hanyalah milik Allah yang telah menuamkl-Qur'an sebagai
sumber ilmu bagi umat manusigalawat dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada insan utusan Allah, Nabi Muhammad Saw., yaegjadi suri teladan
umat dalam melaksanakan ajaran Islam, kepada kelugrara sahabat, dan
pengikut Beliau hingga hari kiamat.

Alhamdulillah, rasa syukur penyusun ucapkan sgbessainya penyusunan
Skripsi yang berjudulPelaksanaan Pasal 105 Huruf A Kompilass Hukum
Isam (Studi Putusan Pengadilan Tinggi Agama Mataram Nomor
67/PDT.G/2003/PTA.MTR dan Nomor 42/PDT.G/2004/PTA.MTR) yang
diajukan kepada Fakultas Syari'ah Universitas Isldageri Sunan Kalijaga
Yogyakarta untuk memenuhi sebagian dari syaraasyaremperoleh gelar
Sarjana Strata Satu dalam lImu Hukum Islam.

Selesainya penyusunan skripsi tersebut tidak ldpasbantuan berbagai
pihak dan dengan berbagai bentuk. Oleh karena d@nyysun menghaturkan

banyak terima kasih kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Isl@elanjutnya
disebut KHI) menyatakan bahwa perkawinan menurut tmukslam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atfsagan galizan untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibhdadtapun tujuannya
adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yangah mawaddah dan
ralzmab.z

Pada dasarnya perkawinan dilakukan untuk waktu selgan sampai
matinya salah seorang, suami atau istri. Inilahesainya yang dikehendaki
agama Islam. Namun dalam keadaan tertentu terdaphahyang menghendaki
putusnya perkawinan, dalam arti bila hubungan perkanitetap dilanjutkan,
maka kenudaradtan akan terjadi. Dalam hal ini Islam membenarkarugnya
perkawinan sebagai langkah terakhir dari usaha nutkam rumah tangga.
Putusnya perkawinan dengan begitu adalah suatukelaar yang baiR.Apabila

hubungan perkawinan telah terputus, antara suami idi dalam segala

! pasal 2 KHI.
2 pasal 3 KHI.

3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fikitumldkahat
dan UU Perkawinancet. |, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 190.
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bentuknya, maka ada beberapa hukum yang berlakuda®sya. Salah satu
diantaranya adalah pemeliharaan terhadap anal¢adauah.’

Pemeliharaan anak yang dalam hukum Islam lebimdikéengan sebutan
"hadanah" berasal dari kataal-hadanah' yang merupakan bentukaglar dari
kata 'hadana" yang artinya pendidikan pada masa kanak-kanakelw®b
menerima pelajaran di sekolah. Pendidikan dengesaraa jasmani, akal,
kesehatan, ilmu-ilmu dan kesenian, rasa kasih gaydan kemampuan
bermasyarakat, serta kebiasaan-kebiasaan yang "B&ikadanah’ juga berarti
sekolah yang khusus bagi anak-anak yang berumaraad:5 tahun.Secara
bahasa"al- hadanah' juga berarti Taman Kanak-kanak, yakni yayasan yang
terfokus pada kanak-kanak, sesuai dengan kelugamarkebiasaan mereka yang
suka bermain secara bebas, mendidik dan mengasatmanigian dan
keterampilan mereka di bidang musik, tartil, benhg, dan sebagainya termasuk
di dalamny&

Persoalamadanah ini tidak ada hubungannya dengan perwalian terhadap
anak, baik menyangkut perkawinannya maupun menyartgktanya.Hadanah
adalah perkara mengasuh anak, dalam arti mendiikntenjaganya untuk masa
ketika anak-anak itu membutuhkan pengasuh. DalaminhahazhabHanafi,

Maliki, Syafi'i, Hanbali danlmamiyyah sepakat bahwa itu adalah hak ibu. Namun

“Ibid., him. 303.

' ® Lugah al-‘ArabMu‘jam Mutawwal li al-Lugah al-‘Arabiyyah waVlustalahatiha al-
Hadis, 'Abdul MasihGeorge Mitry, cet. |, (Beirut: Maktabah Libnan 989, |: 304.

® Al-Munijid al-Abjadi, al- Munjid, cet. I, (BeirutDar al-Masyriq, 1968), him. 370.
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mereka berbeda pendapat tentang lamanya masa asedramg ibu, siapa yang
berhak sesudah ibu, syarat-syarat pengasuh, hakthskipah dan lain-lain.

Dalam Hukum Islam Indonesia, secara yuridis-formahsalahsadanah
telah diatur dalam KHI bahwa dalam hal terjadinyecemian;

a. Pemeliharaan anak yang belumumayyizatau belum berumur 12 tahun
adalah hak ibunya;

b. Pemeliharaan anak yang sudalumayyizdiserahkan kepada anak untuk
memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemelgakgemeliharaannya;

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahthya.

Perselisihan mengenai hakadanah dan nafkah anak yang seringkali
merupakan gabungan perkara dalam sengketa percetidek mudah untuk
dielakkan. Oleh karena itu, tindakan preventif piakidikan dengan menetapkan
bahwa Pengadilan Agamalah yang berhak memberikansgmtatas perkara
tersebuf’

Dalam skripsi ini penyusun memilih dua putusan @angadilan Tinggi
Agama (PTA) Mataram yang merupakan PTA dengan Hagwaisdiksi yang
cukup banyak. PTA Mataram mewilayahi 16 Pengadilannfegayakni ada di

dalam lingkup Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) Bal

" Muhammad Jawad al-Mugniyah, al-Figh ‘ala Mazahib al-Khamsah alih bahasa Afif
Muhammad, cet. |, (Jakarta: BASRIE PRESS, 199#),183.

8 pasal 105.

® pasal 156.
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Dalam tahun 2003 terdapat 71 perkara banding di RfBgaram. Lima
diantaranya menyangkut perebutan hak asuh anala pesceraian. Sedangkan
pada tahun 2004 terdapat 72 perkara banding. Tdiamtaranya menyangkut
perkara hak pengasuhan anak pasca perceraian.

Dua putusan yang dimaksud adalah yang menggugatapbek hadanah
atas anak yang belumumayyizsebagai bagian dari sengketa perceraian, yakni
perkara dengan Putusan Nomor 67/ Pdt.G/2003/PTA.Md& Nomor
42/Pdt.G/2004/PTA.MTR. Kedua perkara ini merupakars@lisihan antara
mantan suami-istri mengenai pemeliharaan anak raeyakg digabung dengan
perkara perceraian yang mereka ajukan, yang nampagmkup rumit hingga
akhirnya sampai pada tahap banding, yaitu pengaperkara kepada PTA
Mataram.

Majelis Hakim pada PTA Mataram yang mengadili kedekkg@ra tersebut
sama-sama memberikan putusan yang menyatakan bgihala ayahlah yang
berhak atas pemeliharan anak-anak mereka pascargiarc

Untuk perkara dengan Putusan Nomor 67/ Pdt.G/20@08MWTR, Majelis
Hakim mengemukakan alasan pemberian halnah kepada ayah adalah karena
Terbanding (ibu) sejak berpisah dengan Pembandingl4 bulan) selalu
berpindah-pindah tempat tinggal dan semua anak-gaal belummumayyiz

berada dalam asuhan Pembanding (ayah). Terbandjagakan kembali bersama
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anak-anaknya ke daerah asal, yaitu Tegal, Jawa Mengetelah terjadi
perceraiannya dengan Pembandihg.

Adapun pada Putusan Nomor 42/Pdt.G/2004/PTA.MTR, hdajgakim
mengemukakan alasan perilaku dan moral Pembandioy ang kurang baik
dan akan berpengaruh bagi perilaku anak-anaknya.

Kedua putusan tersebut nampak tidak sesuai ataenbemmgan dengan
peraturan yang termuat dalam KHI, khususnya PasalHLOuf a, sebagaimana
yang tersebut. Inilah yang melatarbelakangi penyusamilih permasalahan ini

untuk diteliti.

B. Pokok Masalah

Bagaimanakah ketepatan pelaksanaan Pasal 105 Hutbngpilasi
Hukum Islam dalam Putusan Majelis Hakim PTA Matayamng memberikan hak
hadanah atas anak yang belumumayyiZepada ayah dalam:
a. Putusan Nomor 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR

b. Putusan Nomor 42/Pdt.G/2004/PTA.MTR

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Skripsi ini bertujuan untuk menguji ketepatan psiiaan Pasal 105

Huruf a Kompilasi Hukum lIslam dalam Putusan Majdfiakim PTA

10 pytusan Nomor 67/ Pdt.G/2003/PTA.MTR.

1 putusan Nomor 42/Pdt.G/2004/PTA.MTR.
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Mataram Nomor 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR dan Nomor

42/Pdt.G/2004/PTA.MTR yang memberikan Waldanah atas anak yang

belummumayyixepada ayah.

2. Kegunaan

a. Skripsi ini diharapkan dapat menjadi suatu bentiekonstruksi
terhadap konsepadanah yang selama ini memprioritaskan ibu sebagai
pemegang hak tersebut.

b. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan pemnlaig¢erhadap
pertimbangan Majelis Hakim dari PTA Mataram tentaegnperian

hak hadanah atas anak yang belumumayyikepada ayah.

D. Telaah Pustaka

Cukup banyak ditemukan karya tulis yang membalatha hak asuh
anak pasca perceraialm@lanah). Penyusun menelaah beberapa di antaranya, yaitu
yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. kkmhempermudah, karya-
karya tulis tersebut diklasifikasikan menjadi tig@lompok besar. Pertama
kelompok yang membahdgdanah dengan berdasarkan fikih (pendagiatasa’),
kedua kelompok buku dengan pembahasan mendenaiah (hak asuh anak)
berdasarkan peraturan perundang-undangan, dan aketgompok yang
pembahasannya seputabadanah dikaitkan dengan peraturan perundang-
undangan.

Kelompok pertama terdiri dari 3 buku dan 1 skrif&rtamaKitab al-

Figh ‘ala Mazahib al-’Arba‘ah, menguraikan pendapat dariazhab Hanafi,
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Maliki, Syafi'i danHanbali mengenaikadanah dan hal-hal yang terkait. Kedua,
buku yang berjudubl-Figh ‘a/a Mazahib al-Khamsahmenjelaskan perbedaan
pendapat yang terdapat pada limx&hab mengenai orang yang berhak mengasuh
setelah ibu, syarat asuhan, masa asuhan, upah soéndeepergian dengan anak
yang diasuh, mengasuh dengan sukarela, dan lainMgizhab yang dimaksud
adalahmazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali danImamiyyah."® Ketiga, 4itab
yang berjudulKifayah al-Akhyar menjelaskan bahwa apabila suami istri berpisah
dan telah mempunyai anak, maka ibunyalah yang kerteaneliharanya sampai
berumur 7 tahun. Suami istri tersebut harus memelilsi anak dengan baik,
menjaga kenas/lahatannya dan menjauhkannya dari hal-hal yang merugikan
Pemeliharan ini termasukwilayah (kekuasaan/perwalian). Ulama berbeda
pendapat tentang umwimyiz. Sebagian berpendapat 7 tahun, dan sebagian yang
lain berpendapat 8 tahdh.Keempat, skripsi dengan judul "Persengketaan
Pemeliharaan Anak antara Suami Istri: Studi AnalRendapatHanabilah".
Skripsi tersebut menguraikan dasar-dasar penddpaibilah yang menyatakan
bahwa hadanah terhenti saat anak berusia 7 tahun, baik laki-laddaupun

perempuan, kemudian ditentukan lebih lanjut dergasil pilihan anak, bila ia

12 <Abd ar-Rahman bin Muhammad al-Jaziri, Kifab al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba‘ah,
cet. I, (Beirut:Dar Ibn Hazm, 2001), IV: 520-528.

'3 Muhammad Jawad al- Mugniyah, al-Figh, him. 133.

14 Taqiy ad-Din Abi Bakr bin Muhammad al- Husaini, Kifayah al-Akhyar, (ttp.: Dar al-
Fikr, 1994), him. 121.
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laki-laki. Sedangkan bagi anak perempuan, miak&anah berada di tangan ayah
(tidak ada hakhiyan.*®

Kelompok kedua adalah buku yang berjuBubsedur Gugatan CeraDi
dalamnya terdapat uraian bahwa hak pemeliharaak, gaag menurut KHI
disebut sebagatadanah, dalam persengketaan hak asuh anak dimaksudkan pad
anak sebagai objek, dengan ketentuan hanya bagiyamy masih di bawah
umur, atau dalam KHI disebut dengan istilah dalatagzan umur yanmumayyiz
(dewasa, umur 12 tahun). Anak dalam usia befloomayyizdianggap belum
dapat menentukan pilihannya, sehingga harus dérenkitusan oleh pengadilan
mengenai siapa yang berhak untuk mengasuh dan ihemaglya. Jika merujuk
pada Pasal 105 KHlhadanah diberikan secara eksplisit kepada ibunya. Meski
demikian, hak pemeliharaan yang digariskan dalamsalP&ersebut, bukan
merupakan ketentuan yang imperatif, namun bisa dd@asampingkan dan
diabaikar:®

Kelompok ketiga terdiri dari buku. Pertama, bukungderjudulHukum
Perkawinan Islam di Indonesimenguraikan keutamaan ibu sebagai orang yang
lebih berhak atas hakadanah, bila memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan
Apabila tidak terpenuhi, maka ibu tidaklah lebilama dari ayah’ Hak sadanah

bisa jatuh ke tangan ayah, apabila ibu akan metakylerjalanan sedangkan

15 Asy'ari Hasan, "Persengketaan Pemeliharaan Anacaai®uami Istri: Studi Analisis
Pendapatanabilah," skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yakarta, (2002).

16 Budi Susilo, Prosedur Gugatan Ceraicet. |, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007),
him. 111.

" Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinarhlm. 330.
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ayahnya menetap. Maka menetap lebih baik karerjalg®an itu diperkirakan
mengandung resiko dan kesulitan bagi si anak.

Dalam hal pindah tempat juga, yaitu bila ibu pindahtempat lain, yang
bukan ke tempat dilaksanakan perkawinan, maka /maknah menjadi milik
ayah. Demikian pendapaihlu ar-ra'yi (Hanafiyah). Sedangkan menurut Imam
Malik dan as)Syafi'i, yang berhak atas hakadanah dalam keadaan pindah
tempat adalah ayah, sekalipun ia yang berpindapaedan tanpa melihat tempat
yang menjadi tujuan berpindah.

Di Indonesia, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tenRamrgawinan tidak
secara khusus membicarakan pemeliharaan anak seb&dgat putusnya
perkawinan, apalagi dengan menggunakan namanah. Namun UU tersebut
mengatur hak dan kewajiban orang tua terhadap gaaectara umum dalam lima
pasal (Pasal 45-Pasal 49). Sedangkan dalam KHIgaelsalah satu akibat
putusnya perkawinanjadanah diatur secara panjang lebar. Materinya hampir
keseluruhannya mengambil dari fikih menurut jumhuiama’, khususnya
Syafi'iyyah.*®

Kedua, buku yang berjuduHukum Perdata Islam di Indonesia
mengelompokkan peraturan tentang hakianah menjadi 3 kelompok, yaitu
perspektif fikih, UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkeami dan KHI. Menurut

perspektif fikih, hakhadanah adalah hak ibu, berdasarkhmdis Rasulullah dan

18 |pid., him. 332.

9 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinarhlm. 334.
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pandangan para tokoh Islgh.Pasal-pasal dalam UU No. 1 Tahun 1974
menyatakan kepentingan anak di atas segala-galanyaya semangat UU No. 1
Tahun 1974 sebenarnya sangat berpihak kepada kegmntdan masa depan
anak?* Namun tidak ada pernyataan jelas mengenai pihalg ymerhak atas
pengasuhan bila terjadi perceraian. Dalam KHI, Pgsalg secara eksplisit
mengatur masalah kewajiban pemeliharaan anak @kadi perceraian hanya
terdapat di dalam Pasal 105 dan Pasal 106. Anak gahgn mumayyiztetap
diasuh oleh ibunya, sedangkan pembiayaan menjagljtag jawab ayahnya.

Ketiga, skripsi yang berjudul "Kajian terhadap &amgan Yusuf al-
Qaradawi tentang HakHadanah Karena Istri Murtad dan Relevansinya dengan
KHI di Indonesia". Dijelaskan bahwa Yusuf al@aradawi mensyaratkan
beragama Islam bagi pemegang lhakanah. Sehingga seorang istri yang murtad,
yakni keluar dari agama Islam untuk kembali ke aggang dianut sebelumnya,
gugur hakhadanahnya. Pendapat ini kemudian direlevansikan ketentislam
KHI. %

Keempat, buku yang berjuduPenerapan Hukum Acara Perdata di
Lingkungan Peradilan Agamanemaparkan tentang kesepakatapaha’ (para

ahli Hukum Islam) tentang pengutamaan ibu sebagaigoyang berhak atas hak

2 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigartlukum Perdata Islam di Indonesi
cet. I, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 297.

! 1bid., him. 301.
?2|bid., him. 302.
23 Ahmad Atas Muhrof, "Kajian terhadap Pandangan YwstQaradawi tentang Hak

Hadanah Karena Istri Murtad dan Relevansinya dengan KHIlrtionesia," skripsi Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2005).
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hadanah adalah selama tidak ada hal yang menghalangi unerkelihara anak-

anak. Namun mereka berbeda pendapat dalam halihgllgim terutama tentang
lamanya masa asuhan seorang ibu, siapa yang [meihgk setelah ibu dan juga
tentang syarat-syarat orang yang menjadi ibu pemgdsPembahasan tentang
hadanah di dalam buku ini lebih ditujukan pada kemungkiredanya lembaga

dwangsondalam putusanadanah.

Telaah pustaka yang dilakukan oleh penyusun besantbkuntuk
membandingkan dan memposisikan penelitiaan, yasinia nanti akan dimuat
dalam skripsi ini. Penelitian yang akan dilakukdehopenyusun adalah dua
putusan dari Pengadilan Tinggi Agama Mataram yargnggugurkan hak
hadanah bagi ibu dengan alasan berpindah tempat dan bymukerilaku dan

moral ibu.

E. Kerangka Teoretik

Pengertian Islam dapat dilihat pada tiga levekuyieivel teks asliqriginal
tek9, level pemahaman atau penafsiran terhadap tdksdas level praktek
muslim dalam kehidupan nyata sesuai dengan latakdrey historis, budaya dan
tradisi masing-masing. Islam pada level yang peatdmerupa al-Qur'an dan
sunnah NabiMuhammad Saw. yang otentik. Keduanya inilah yang dimaksud

dengannas.”® Ada berbagai istilah berbeda yang digunakan untekyebut

24 Abdul Manan,Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peesadifgama
cet. IV, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 425.

% Khoiruddin Nasution,Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga (Perdatsiprmh
Indonesiacet. 1, (Yogyakarta: ACAdeMIA+ TAZAFFA, 2007),rhl 109-111.
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pengelompokamas. Namun pada prinsipnya mempunyai substansi yang,sa
yakni nas dibedakan menjadi dua. Pertamas yang berlaku umum dan cocok
untuk berlaku sepanjang masa, seluruh tempat dadisio Keduanas partikular
yang berlaku dan cocok hanya untuk masa terteamopat dan kondisi tertentu,
tetapi tidak mesti cocok untuk masa lain, tempatkiandisi yang lairf®
Permasalahahadanah dalam hukum Islam telah banyak dibahas oleh para
fugaha’ (ahli Hukum Islam) yang secara umum didasarkara#ta@ml-Qur'an dan
hadis-hadis Nabi. Hadanah berbeda maksudnya dengan pendidikimbiyah).
Dalam hadanah terkandung pengertian pemeliharaan jasmani daanrphdi
samping terkandung pula pengertian pendidikan teqhaanak! Hadanah
merupakan hak bagi anak-anak yang masih kecil, nkai@ membutuhkan
pengawasan, penjagaan, pelaksanaan urusannya dgryarsy mendidikny&
Dasar hukumhadanah adalah firman Allah:

29 s - . s ..; ” ~ . s
eyl g U Las g U WSlal g (ST 13 sl ) L

Pada ayat ini orang tua diperintahkan Allah swt.ukntnemelihara

keluarganya dari api neraka, dengan berusaha afauls anggota keluarganya

%% |bid., him. 114-118.
27 Abd. Rahman Ghazalffigh Munakahatcet. I, (Bogor: Kencana, 2003), him. 176.

28 Slamet Abidin dan Aminuddirfigih Munakahat 1) cet. I, (Bandung: CV. PUSTAKA
SETIA, 1999), him.171.

29 At-Tahrim (66): 6.
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itu melaksanakan perintah-perintah dan larangamt@n Allah, termasuk
anggota keluarga ini adalah ardk.

Hak asuh anak seringkali menjadi permasalahan|wsalsaupun sesudah
perceraian. Bahkan tak jarang bila antar mantamsistri saling berebut untuk
mendapatkan hak asuh anak mereka. Yang palingeeksaigi adalah, perebutan
anak dilakukan dengan kekerasan, sampai para pilealggunakan jasa preman
yang tentunya dapat melahirkan permasalahan hukam, lika tindakannya
dilakukan di luar ketentuan hukum. Tak jarang pbia ada pihak yang sudah
mendapat putusan pengadilan untuk berhak mengasak, anamun tidak
mematuhi dan menjalankannya, alias tidak mengasak gang dipercayakan
kepadanya dengan batk.

Dalam masa ikatan perkawinan, kedua orang tua, yakah dan ibu,
secara bersama berkewajiban memelihara anak hadsiviean mereka. Adapun
setelah terjadinya perceraian dan keduanya hammssbk, maka ibu dan/atau
ayah berkewajiban memelihara anaknya secara sesedidiiri>>

Sama halnya dengan pemeliharaan anak yang dilalaukani isteri ketika
keduanya masih dalam satu ikatan perkawinan, makilo@emeliharaan anak

tatkala telah terjadi perceraian pun meliputi segapek yang diperlukan anak-

%0 Abd. Rahman Ghazalfigh, him. 177.
%1 Budi Susilo,Prosedur Gugatarhim. 110.

%2 Amir Syarifuddin,Hukum perkawinarhlm. 328.
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anak, seperti pengawasan, bimbingan, pendidikankelaumuhan-kebutuhan yang
bersifat lahiriat?®

Apabila perceraian terjadi antar suami dan istrigygelah berketurunan,
yang berhak mengasuh anak pada dasarnya adalaibistanak-anak? Hal ini
sebagaimanhadis yang diriwayatkan oleh Imarbu Dawud, bahwa ada seorang
wanita yang telah diceraikan oleh suaminya. Suansebut hendak mengambil

anak mereka dari si isteri. Rasulullah Saw. berkapmda wanita tersebut:
¥, oa%E alle 4y 3al e
Ada pula pernyataan Abu Bakar r.a., sebagaimandiglikleh Zakariya

Ahmad al-Barry, yang berbunyi sebagai berikut:

eﬂ_‘o\.mﬂ}:éaig’.huij})ni}@;ijejjulaﬂju}m‘j;}“

36 e

BB

Seorang ibu yang mengasuh anaknya yang masih kais memiliki
persyaratan, yaitu adanya kecukupan dan kecakagpag ymemerlukan syarat-

syarat tertentu. Jika syarat-syarat ini tidak tegbé, maka gugurlah kebolehannya

% Rahmat HakimHukum Perkawinan Islanrcet. |, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000),
him. 224.

3 Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan Islamcet. IX, (Yogyakarta: Ull Press,
1999), him. 100.

% Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy‘as as-Sijistani al-Azdi, Sunan AbI Dawud, (ttp.: Dar
al-Fikr, t.t), 1l: 283,hadis nomor 2276, Kitab at-Talaq", "Bab Man Ahaqqu bi al-Walad". Hadis
diriwayatkan dartAbdullah bin‘Amr.

% Zakariya Ahmad al-Barry,Hukum Anak-anak dalam Islanalih bahasa Chadidjah
Nasution, cet. I, (Jakarta:Bulan Bintang, 1977y.H2.
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menyelenggarakaniadanah®’ Oleh karena itu, dalam pembahasan tentang
hadanah didapati uraian yang menjelaskan syarat-syarai pagegang hak
hadanah. Diantaranya adalah berakal sehat, dewasa, mampdidite amanah
dan berbudi, Islam, ibunya belum kawin lagi, darrde&a® ‘Ulama’ dari lima
mazhab, yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali danImamiyah berbeda
pendapat mengenai orang-orang yang berhak atasgdafakah apabila seorang
ibu tidak mampu mengasuh anakniaut-urutan tersebut berbeda. Ada yang
lebih mengutamakan kerabat pihak ibu daripada palyak. Sebagian dari mereka
ada yang mengurutkan secara vertikal kemudian dwtak Adapula yang
mengurutkan secara vertikal kerabat dari pihakabudari pihak ayah kemudian
mengurutkan secara horizontal kerabat dari pihalddn ayati?

Urutan tersebut tidak mutlak, sebab yang menjé#ilierat pertimbangan
hadanah adalah keberhasilan pendidikan anak untuk menggannya menjadi
manusia bertabiatalih. Apabilahadis Nabi riwayat ImamAbu Dawud di atas
diperhatikan, terdapat syarat "selagi engkau Yiselum menikah dengan laki-
laki lain". Tidak dengan sendirinya berarti bahwteksd#h si ibu menikah dengan
lelaki lain kemudian hak mengasuh anak pindah kepeheknya (ibunya ibu).
Tanggung jawab dan rasa kasih sayang ayah kepaldidala kurang dari ibu.

Oleh karenanya, letak urutan ayah tidak selalu shaedlalu jauh. Tidak ada

37 Slamet Abidin dan Aminuddirkigih, him. 175.

% As-Sayyid Sabiq, Figh as- Sunnah(Kairo: Dar al-Fathli al-I‘lam al-*Arabiy, t.t.),
II: 439.

%9 Muhammadawad al-Mugniyah,al-Figh, him. 133-135.
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keberatan apapun apabila ibu yang telah dinilanlbbrhak mengasuh anak telah
menikah dengan lelaki lain lalu hak mengasuh pirdatada ayah an4R.

Seorang anak pada permulaan hidupnya sampai pade tarientu
memerlukan orang lain untuk membantu dalam kehicloyg Karena itu perlu
orang yang menjaganya mempunyai rasa kasih sakasgbaran dan keinginan
agar anak itu baik di kemudian hari, serta mempiumgktu yang cukup untuk
melakukan tugas itu. Wanita adalah orang yang s&sua

Beranjak dari pertimbangan kasih sayang dan tamggawab tersebut,
penelitian ini didasarkan kepada pemikiran bahivaianah setelah terjadi
perceraian tetap menjadi hak kedua orang tua, ya#totan suami dan mantan
istri, bahkan bila adanya waktu luang sebagai dpsdimbangan. Pada masa
kini, tidak tertutup kemungkinan pasangan suami id&i sama-sama bekerja.
Sehingga waktu luang yang dimiliki pun tidak jaubriieda. Keadaan seperti
itulah yang terdapat pada dua mantan pasangan ssg@imyang menjadi para
pihak dalam kedua putusan yang diteliti dalam skiip.

Kemungkinan ayah sebagai orang yang lebih berha& bak hadanah
pernah terjadi pada masa Rasulullah Saw. sebagaimaedut dalarhadis yang

diriwayatkan oleh amNasa’i:

40 Ahmad Azhar BasyirtHukum him. 102.

41 Zakiah Darajat, dkkl)mu Fikih, cet. I, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 1815
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Lea 2V 5 Lea Y ol e Al Lo il Gulald Alad) a1y ol s

Pl Ul ool aglll 1 JlE 6 A S

Pada dasarnya, Islam hendak membangun masyard&tdrddi Kalau
masyarakat yang dibangun tidak sejalan denganmsibitateral berarti sistem
masyarakat yang dibangun tidak sesuai dengan yamipk dibangun Islam, yang
berarti tidak sejalan dengan IsldfrLebih khusus lagi, dengan melacak sejumlah
ayat yang berkaitan dengan perkawinan dan kewarishoiruddin Nasution
menyatakan bahwa sistem kekerabatan yang diajariam |adalah sistem
kekerabatan bilater&f.Sehingga, dalam kehidupan keluarga kedudukan dteng
(suami dan istri) adalah sejajar. Dengan demikiiam pengasuhan anak pun
seyogyanya antara ayah dan ibu memiliki hak dan jeavayang sama. Apabila
terjadi perceraian, kepentingan anak dan kesesuamadengan keadaan kedua
orang tualah yang dijadikan dasar pertimbangan rgaae orang yang berhak
atas hakhadanah..

Ketidaklayakkan seorang ibu sebagai pemegang/hdknah, khusus di

Indonesia, secara yuridis terdapat aturan yang atengKHI menyebutkan

42 Abu ‘Abd ar-Rahman bin Syu‘aib an-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i al-Mujtaba, cet. |,
(Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1964), VI: 152 "Kitab at-Talaq", "Bab Islam Ahad az-Zaujain
wa Takhyir al-Walad.

43 Khoiruddin NasutionPengantar dan Pemikiratlm. 96.

“bid., him. 87.
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bahwa apabila pemegang Waldanah ternyata tidak dapat menjamin keselamatan
jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah /datanah telah dicukupi,
maka atas permintaan kerabat yang bersangkutana@itarg Agama dapat
memindahkan haltadanah kepada kerabat lain yang mempunyai liekanah
pula’®

Ketentuan-ketentuan tersebut mengingatkan semiak ppbahwa yang
dijadikan pertimbangan dalam memutuskan hukum dasemgketaisadanah
adalah kenaslahatan anak-anak itu sendiri, bukan rkes/ahatan pihak ibu dan
ayahnya. Pihak mana yang dipandang layak dan da@afamin kenas/ahatan
anak, maka pihak itulah yang harus dinyatakan Wennatuk melakukakan
hadanah. Yang perlu dipedomani adalah kondisi objektif mgsnasing pihak
dari segi kelayakannya untuk mengasuh. Prinsiphnylang perlu dipegang oleh
Majelis Hakint®.

Ketika membicarakan peran hakim dalam melaksandkagsi dan
wewenang peradilan, hendaknya dititikberatkan pagean dan tafsiran filosofis.
Maksudnya, peran yang dilaksanakan hakim adalalegadétkan kebenaran dan
keadilan, bukan menegakkan peraturan perundangigadadalam arti sempit.
Hakim tidak boleh berperan mengidentikkan kebendeankeadilan sama dengan

rumusan peraturan perundang-undangan, sebab tielaknanya yang sesuai

% pasal 156 huruf c.

46 gsatria Effendi,ProblematikaHukum Keluarga Islam Kontemporecet. |, (Jakarta:
Kencana, 2004), him. 202.
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dengan hukumlgwfull) adalah keadilanjystice dan tidak semua yaniggal
adalahjustice®’

Hakim, sebagai orang yang bertugas dan berwewenangernksa,
memutus dan menyelesaikan perkara mengenai perguasak-andR, berhak
sekaligus berkewajiban menentukan pihak yang lebkithak atas hakadanah,
tentunya bila permasalahan ini diajukan ke pengadil

Kaidah fikih menyatakan:
DDAl 1 AgiaY) Jilas b Slall Ss

Maksud kaidah tersebut adalah apabila seorang hakenghadapi
perbedaan pendapat di kalangan ulama, kemudiamelitarjih ( menguatkan)
salah satu diantara pendapat-pendapat ulama tersaebka bagi orang-orang
yang berperkara harus menerima keputusan tergelang yang berperkara tidak
bisa menolak keputusan hukum tersebut dengan akdarpendapat lain yang
berbeda dengan hasjihad hakim. Sudah barang tentu, keputusan yang tidak
boleh ditentang bukan tanpa syarat, yaitu tidaletbdeluar dari prinsip-prinsip
syari‘ah seperti kenasahatan dan keadilar’

Abdul Manan menyatakan bahwa dalam menyelesaikanlatesdanah

tidak mengacu kepada ketentuan formalnya saja, imkela juga harus

47 Abdul MananReformasi Hukum Islam di Indonesizt. |, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 300.

8 pasal 49 ayat 1 dan 2 UU No. 3 Tahun 2006. Lifga Penjelasan Pasal tersebut.

49 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam daldVienyelesaiakan
Masalah-masalah yang Praktiset. I, (Jakarta: Kencana, 2006), him.154.

%0 |bid., him. 155.
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memperhatikan nilai-nilai dari hukum dalam masyatakaidah-kaidah agama,
lingkungan dari ayah dan ibu yang akan diberi hadanah dan aspek lain demi
kemadahatan diri anak yang akan menjadi asuharitlydU No. 4 Tahun 2004
mengatur hal itG?

Ukuran kenadahatan yang dimaksud bersifat dinamis dan fleksibel.
Artinya, pertimbangan keadahatan itu seiring dengan perkembangan zaman.
Sehingga bisa sajmadahah pada waktu yang lalu tidak dianggapriesahatan
pada masa sekarang, atmadahah pada suatu tempat dengan kondisi tertentu

tidak dinilai kenadahatan pada tempat dengan kondisi yang lain.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini termasuk jenis perslit pustaka
(library research, yaitu penelitian yang kajiannya dilaksanakan gden
menelusuri dan menelaah bahan-bahan pustaka. tRemehi berjenis
penelitian pustaka karena data pokok yang diguna@alah putusan
Pengadilan Tinggi Agama Mataram yang memberi haknah atas anak

yang belummumayyiZepada ayah.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. DegMif, yaitu pencarian

fakta dengan interpretasi yang tepat dan anajifigu penguraian sesuatu

*1 Abdul MananPenerapanhim. 441.

%2 pasal 28 Ayat (1) jo. Undang-undang No. 14 TatgifDIPasal 27 Ayat (1). Lihat juga
penjelasan kedua Pasal tersebut.
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dengan cermat serta teraratDalam skripsi ini, penelitian ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis putusan Pengadilaggi Agama
Mataram yang memberi hakadanah atas anak yang belumumayyiz
kepada ayah. Data yang terkumpul dideskripsikaehl#ridahulu seputar
hadanah secara umum dan pengaturannya dalam hukum paditif
Indonesia. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasakokp tentang
pemberian hakhadanah kepada ayah dan terakhir menganalisis putusan
Majelis Hakim Pengadilan Tinggi Agama Mataram.
3. Pendekatan Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, pendekatan yang digan adalah:
a. Pendekatan normatif, yaitu mendekati masalal géeliti dengan cara
merujuk pada asas-asas hukiinDalam penelitian ini ialah dengan
merujuk dalil-dalil dalam hukum Islam, bailaqgli maupunagli, untuk
memahami ketentuan mengewailanah.
b. Pendekatan yuridis, yaitu pendekatan denganabarkan hukum dan
perundang-undangan yang berZkiDalam penelitian ini, pendekatan
terhadap masalah yang diteliti berdasarkan padatysan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia yang mengatealaaiadanah.

53 Mohammad Nazinvietode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 63.

* Bambang Sunggonoyletodologi Penelitian Hukum(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 41.

55 Kamus Praktis llmiah PopuleAdi Gunawan, (Surabaya: "Kartika", t.t.), him652
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4. Sumber Data

a. Data primer merupakan data yang diperoleh l&sil dokumentasi.
Dalam penelitian ini berupa berkas perkara yangigentusan-putusan
Majelis Hakim PTA Mataram yang memberi hakdanah atas anak
yang belunmumayyixkepada ayah.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh daramdtahan pustaki.
Dalam penelitian ini merupakan data yang diperalah penelusuran
dan pengkajian terhadap berbagai tulisan yang karkadengan
ketentuan mengenahadanah dalam hukum Islam dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

5. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari bgrkekara
berupa putusan-putusan Majelis Hakim PTA Matarangyaemberi hak
hadanah atas anak yang belummumayyiz kepada ayah dan dengan
menelusuri serta mengkaji berbagai tulisan yangkaian dengan
permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini.
6. Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatiftitdia, analisis
yang dilakukan dengan memahami kualitas data yapgraleh. Dalam
penelitian ini ialah dengan pembahasan secara r@ndaengenai hak

hadanah dan pertimbangan yang terdapat di dalam Putusgelist&lakim

6 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudfienelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat cet. IX, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persadagpdtim. 12.
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PTA Mataram Nomor 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR dan  Nomor
42/Pdt.G/2004/PTA.MTR yang memberikan h&ddanah atas anak yang

belummumayyikepada ayah, dari segi normatif dan yuridis.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan hasil penelitian dalam skripsi ini gibaenjadi empat bab
dan tiap bab terdiri dari sub-sub bab. Empat batebeit sistematikanya diatur
menjadi tiga bagian, yaitu pendahuluan, pembahdaamenutup. Secara lengkap
dapat penyusun gambarkan sebagai berikut:

Bab pertamayang merupakan pendahuluan diawali dengan latakéeg
pemunculan masalah yang diteliti, yaitu tentan@ksdnaan Pasal 105 Huruf a
KHI dengan melakukan studi terhadap dua Putusan RIgdaram. Pokok
masalah, yakni penegasan terhadap kandungan lkeltekang masalah. Tujuan
berisi cita-cita yang akan dicapai dalam penelitinih dan kegunaan berisi
manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian. delpustaka merupakan hasil
penulusuran terhadap literatur yang berkaitan dermayek penelitian untuk
membuktikan bahwa masalah yang diteliti belum ad®yaembahas. Kerangka
teoretik adalah acuan yang digunakan dalam peméahdan pemecahan
masalah. Metode penelitian berisi panduan tentamguiutan dalam melakukan
penelitian. Sistematika pembahasan berisi strddarturunan yang akan dibahas.
Bagian pendahuluan berfungsi sebagai gambaran anglehgantar pembahasan
skripsi secara menyeluruh dan sistematis sertaadepijakan yang kokoh dalam

mencari jawaban dari pokok masalah.
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Bab keduadanketigamerupakan pembahasdab keduaberisi tinjauan
umum tentang hadanah yang menguraikan tentang pengertian dan dasar
hukumnya, para pelaku dan syarat-syarat yang hdipenuhi, tempat tinggal
selama masahadanah, masa berlakunya dan perihal nafkéhdanah serta
ketentuan hadanah di dalam KHI. Bab ini penting karena berguna untuk
memperoleh konsep dasar yang berkenaan dengan pasatah penelitian. Jadi,
untuk menuju pemecahan masalah, maka perlu dipatals&l-hal tersebut secara
mendetail.

Bab ketigaberisi pengertian dan dasar hukum banding, Putiagelis
Hakim PTA Mataram Nomor 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR dan Nomor
42/Pdt.G/2004/PTA.MTR serta pertimbangan-pertimbanga. Pembahasan ini
berguna untuk memperoleh konsep dasar dalam meajgrartanalisis. Pada
pembahasan ini disertakan pula pendapat dan pamdgmgnyusun yang juga
merupakan jawaban konkrit dari pokok masalah.

Bab keempayang merupakan bagian penutup terdiri dari keslarpdan
saran. Kesimpulan merupakan ungkapan hasil pemeliang dilakukan oleh
penyusun. Saran-saran yang dimaksud adalah dayugpem terhadap penelitian

yang dilakukan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penyusun kemukakan mengenai
Pelaksanaan Pasal 105 Huruf a Kompilass Hukum Islam (Studi Putusan
Pengadilan Tinggi Agama Mataram Nomor 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR dan Nomor
42/Pdt.G/2004/PTA.MTR), maka dapat disimpulkan:

1. Daam Pertimbangan Putusan Nomor 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR Pasal 105
Huruf a Kompilasi Hukum Islam dikesampingkan. Majelis Hakim PTA
Mataram lebih memilih untuk mendasarkan pendapatnya kepada aturan
yang terdapat di dalam Hukum Islam, yakni dengan mempertimbangkan
kelayakan ibu dan ayah untuk menjadi pihak yang tepat sebagai pemegang
hak hadanah. Sikap Majelis Hakim Banding ini ada dasar peraturan
perundang-undangannya, termasuk KHI, sehingga dapat dibenarkan.

2. Daam Pertimbangan Putusan Nomor 42/Pdt.G/2004/PTA.MTR Pasal 105
Huruf a Kompilasi Hukum Islam dikesampingkan. Majelis Hakim PTA
Mataram lebih memilih untuk mendasarkan pendapatnya kepada aturan
yang terdapat di dalam Hukum Islam. Akan tetapi, sikap Majelis Hakim
Banding ini sgalan dengan kandungan Pasal 156 Huruf ¢ Kompilasi

Hukum Islam.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 74



75

B. Saran

Persoal an perebutan pemeliharaan anak dapat merusak integritas diri anak.
Apalagi jika perbuatan tersebut harus bermuara pada pertikaian, sengketa bahkan
sampai pada tingkat perkara di pengadilan. Perceraian yang terjadi janganlah
sampai merugikan anak-anak, terutama yang belum mumayyiz. Keselamatan
jasmani dan juga rohani anak-anak harus diutamakan dan dipertimbangkan. Para
Hakim yang memiliki kekuasaan sekaligus kewagjiban untuk memeriksa,
mengadili dan memutuskan sengketa hadanah ini, hendaknya benar-benar
memperhatikan segi utama ini. Peraturan perundang-undangan, biasanya, hanya
menentukan aturan yang bersifat umum sgja, sedang pertimbangan tentang hal-hal
konkrit diserahkan pada hakim. Sudah selayaknya bila para hakim tersebut
menilai secara objektif keadaan orang tua. Sehingga pihak yang berhak atas hak

hadanah adalah orang yang tepat.
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BAB |

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu

dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya

adalah manusia dan batu....

Dari 'Abdullah lbnu Umar, bahwasanya seor
wanita mengadu kepada Rasulullah Saw.:

ang
'Ya

Rasulullah sesungguhnya anakku ini kandunganku

sebagai perisainya, susuku tempat minumnya
pangkuanku tempat duduknya. Sedangkan aya
telah  menceraikan aku lalu dia bermak

dan
hnya
sud

memisahkan dia dariku". Maka Rasulullah bersabda:

"Engkau lebih berhak atas anakmu selama en
belum menikah lagi".

Ibu itu lebih penyayang, lebih lemah lembut, le

gkau

pbih

mengasihi, dan lebih baik. Ibu lebih berhak teripada

anaknya selama dia belum menikah lagi.

Nafi‘ bin Sinan ra. Telah masuk Islam, sedangk
istrinya tidak mau masuk Islam. Lalu Nabi Sg
mendudukkan si ibu di satu pihak dan si ayah di
pihak. Kemudian beliau mendudukkan anak merek
antara keduanya (untuk memilih). Si anak cende
memilih ibunya. Lalu Nabi Saw. berdoa: "Ya Allg
berilah anak ini petunjuk”. Maka anak itu berul

an
AW.
sat
a di
fung
h,
nah

sikap dan memilih ayahnya. Kemudian ayahnyapun

membawa anak itu.

Hukum yang diputuskan oleh hakim dalam mas

masalahjtihad menghilangkan perbedaan pendap
BAB Il

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jel

kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteririg
kamu itu anak-anak dan cucu-cucu....
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8 31
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11. | 32
12. | 32
13. | 34
14. | 34
15. | 35
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26

27

31

32

33

37

38

42

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
keluargamu dari api neraka yang bahan bak
adalah manusia dan batu; penjaganya mal
malaikat yang kasar, yang keras, yang fi
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintah
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
diperintahkan.

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang Y
seandainya meninggalkan di belakang mereka g
anak yang lemah yang mereka khawatir terhg
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu henda
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah me
mengucapkan perkataan yang benar.

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya se
dua tahun ©penuh, vyaitu bagi yang in
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban :
memberi makan dan pakaian kepada para ibu de
cara yangna'ruf....

Jika ada seseorang yang mendidik anaknya, itu
baik baginya daripada bersedekah dengansetu

Barangsiapa yang memelihara 2 anak wanita sa
mereka menginjak dewasa, maka aku dan dia m
surga seperti ini (sambil mengacungkan dua jari).

Barangsiapa dikaruniai 3 orang anak wanita, kemu
dia bersabar atas mereka, memberi mereka mg
minum dan pakaian dari kekayaannya, maka a
anak itu akan menjadi perisai baginya dari api ke
pada hari kiamat.

Setiap anak dilahirkan menurut fitrahnya. Keduangr
tuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nas
atau Majusi....

Apabila seorang manusia telah meninggal dunia, n
terputuslah amalnya, kecuali 3 perkara, yadtdiagah
Jjariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak/ih yang
berdoa untuknya.

Engkau (ibu) lebih berhak (mengasuh anak) sel
engkau belum menikah lagi (dengan lelaki lain).

dan
rnya
ikat-
dak
kan-

yang

ang
nak-
dap

iklah
reka

lama
gin
ayah
ngan

ebih

mpai
asuk

dian
nkan,
nak-
ra

a
rani

naka

ama

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta I



16.

17.

18.

19.

20.

35

44

44

56

57

43

57

58

Barangsiapa memisahkan antara ibu dan anaknya,
maka Allah akan memisahkannya dengan kekasihnya
pada hari kiamat.

Datang seorang wanita kepada Rasulullah Saw. seraya
berkata: "Bekas suamiku ingin mengambil anak| ini
dariku, sedangkan dia telah dapat memberi aku minum
dari sumur Abi 'Unbah dan dia telah bermanfaat
bagiku". Rasulullah Saw. bersabda (sambil berkata
kepada anak itu): "Ini ayahmu dan ini ibumu, anakill
tangan salah satunya pilihlah di antara keduangg ya
engkau inginkan". Maka anak itu mengambil tangan
ibunya, maka wanita itu pun berlalu bersama anaknya.

Suruhlah anakmu mengerjakasar pada saat mereka
berusia 7 tahun dan pukullah mereka jika tidak mau

melaksanakannya pada usia 10 tahun. Dan mulaj saat
itu pisahkan tempat tidur mereka.

BAB Il

Suatu kaum telah menggali hendak membuat sebuah
sumur di Yaman. Kemudian seorang lelaki jatuh| ke
dalam sumur itu, disusul oleh yang lainnya, yang
kedua lalu yang ketiga, dan yang keempat. Sehihgga
keempatnya telah jatuh ke dalam sumur dan semuanya
meninggal. Lalu para kerabat mereka melaporkan
(memperkarakan) kejadian tersebut kepada Ali bin|Abi
Talib ra. Beliau berkata: " Kumpulkanlah orang-orang
yang telah membuat sumur itu". Kemudian Beliau
menetapkan untuk orang yang pertama seperempat
diyah karena telah meninggal di atasnya 3 orang,
untuk orang kedua sepertiga diyah karena telah
meninggal 2 orang di atasnya, untuk orang yang#eti
setengahnya karena telah meninggal di atasnya 1
orang, dan untuk orang keempat satu diyah penuh.
Para kerabat tidak setuju lalu mendatangi Rasutlulla
Saw. setahun kemudian dan menceritakan peristiwa
itu. Rasulullah Saw. bersabda: " Demikian pula
putusanku kepada kalian".

Para kerabat tidak melaksanakan putusan Ali karena
tidak ridha (tidak sepakat). Kemudian mereka
mendatangi Rasulullah Saw. yang saat itu sedlang
berada di Magam Ibrahim As. Lalu merek

menceritakan peristiwva tersebut. Rasulullah Saw.
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22.

23.

24.

25.

26.

59

59

60

66

66

71

10

11

16

17

23

membenarkan (menyetuju) putusan Ali dan Be
membebankan diyah kepada kelompok yang men
sumur itu.

Syarat-syarat bagi orang yang akan melaksan
tugas hadanah ada tujuh macam: berakal seh
merdeka, beragama Islam, terhormat (tidé&kiq),
amanabh tinggal di daerah tertentu dan tidak bersu
baru, apabila kurang salah satu diantara syarass
tersebut, gugur hakadanah dari tangan Ibu.

Apabila salah seorang dari orang tuanya berpir
tempat maka ayah lebih berhak untuk memelif
anaknya.

Apabila salah seorang dari mereka berpindah ten
maka ayah lebih berhak untuk mengasuh ana
daripada ibunya.

Hukum yang diputuskan oleh hakim dalam mas
masalahyjtihad menghilangkan perbedaan pendap

Perlakuan pemimpin terhadap rakyat disesual
dengan kezas/ahatan.

Setiap anak dilahirkan menurut fitrahnya. Keduangr
tuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nas

iau
ggali

akan
at,

ami
ya

1dah
nara

npat,
knya

lah-

kan

rani

atau Majusi....
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BIOGRAFI ULAMA

1. Imam Abu Dawud

Nama lengkap Beliadbu Dawud Sulaiman ibn al-Asyas as-Sijistany
al-Azdy. Lahir tahun 202 H/817 M di kota Sijistan (terletaktara Iran dan
Afganistan). Beliau adalah seorang mujtahid dan hddis. Ulama-ulama
yang pernah menjadi gurunya antara Bitaiman bin Harb, ‘Usman bin Abi
Syaibah dan Abu Walid at-Tayalisi. Sedangkan yang pernah menjadi
muridnya antara laian-Nasa’i, at-Turmuzi, Abu ‘Awwanah dan lain-lain.

Beliau dikenal sebagai ulama yang sangat teliti dapuler lewat
karya tulisnya yang berjudals-Sunnalatau biasa diseb$unan Abi Dawud.
Kitab ini berisi beberapa himpunahadis-hadis Nabi lengkap dengan
periwayatannya. Ulama atiidis dari kalangan Sunni sepakat bahwa karya
Abu Dawud ini termasuk kelompolal-Kutub al-Khamsah(lima kitab hadis
yang standar).Abu Dawud wafat di Basrah pada hari Jum'at tanggal 16
Syawal 275 H bertepatan dengan tanggal 21 Februaiigg

2. TengkuMuhammad Hasbi ash-Shiddieqy

Beliau lahir di Lhokseumawe, Aceh pada tanggal 10 e&vd904.
Beliau belajar di pesantren ayahnya pada tahun,1@vudian di al-Irsyad
Surabaya tahun 1960. Beliau terkenal sebagai pdkdum Islam di
Indonesia. Banyak sekali hasil karya Beliau yartgrtitkan menjadi buku
maupun berupa transkrip. Diantara karya beliauadddlafsir an-Nur, Tafsir
al-Bayan, Pengantar FighMu‘amalah, Kaidah-kaidah Fighiyah, Pengantar
llImu Hukum Islam, Pengantar lImu Hukum dan Pokok-pokolafgan Imam
Mazhab serta lain-lain.

Jabatan yang pernah Beliau pegang diantaranyaoR@éRtversitas al-
Irsyad tahun 1963-1980, serta merangkap sebagai 8asar dan Dekan
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tai960-1972. Beliau
juga pendiri sekaligus menjadi Ketua Lembaga F&jainh Indonesia (LFISI),
beliau pernah menjadi Wakil Ketua Lembaga Penetjedan Penafsir al-
Qur'an Departemen Agama RI, beliau mendapat dua &slktor Honoris
Causa dari UNISBA Bandung dan IAIN Sunan Kalijaga Yogytk Beliau
wafat pada tanggal 9 Desember 1975 dan dimakamk&eldiburan IAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta.

3. Dr. H. Abdul Manan, S.H., S.IP.,M. Hum

Beliau adalah lulusan Fakultas Syari'ah IAIN Sunanlij&Ga
Yogyakarta tahun 1974, Fakultas Hukum UMY tahun 1%dkultas Iimu
Sosial dan Politik UT Jakarta tahun 1994, MagidteulHukum Pascasarjana
UMY tahun 1996. Beliau pernah menjadi peserta Progfaoktor limu
Hukum PPs-USU Medan tahun 2004. Pendidikam-degreeyang pernah
Beliau ikuti antara lain: Pendidikan Hakim Seniord#an Agama di Bogor
(1993), Training Program for Syari'ah Judge at national Genfor Judicial
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Studies RAMdi Kairo (2002), Australian Indonesia Intensive Yudicial
Training Programdi Melbourne dan Sydney-Australi&hort Training the

Islamic Law in Modern State, Short Training the Fgntiaw in Europeans

Countriesdi Islamich Zentrum, Koln, Germany (2005).

Jabatan yang pernah Beliau pegang antara lain: HRIinPemalang
(1976), Wakil Ketua PA Pemalang (1980-1981), Ked4aPemalang (1981-
1990), Ketua PA Pekalongan (1990-1992), Ketua PAardaKTimur (1992-
1994), Hakim PTA Jakarta (1994-1995), Ketua PTA Beihg (1995-1999),
Ketua PTA Palembang (1999-2001), Ketua PTA Sumat&aealy2001-2003),
dan Hakim Agung MA RI (2003-sekarang). Selain itu, i@eljuga Dosen
pada beberapa Perguruan tinggi, seperti pada Bakufyari'ah IAIN
Walisongo, Semarang (1986-1990), Fakultas Hukum Usitees Prof. Dr.
Hazairin, S.H., Bengkulu (1996-1999), STAIN Bengkiii996-1999), dan
Fakultas Syari'ah IAIN Raden Fatah, Palembang (19@@R2 Beliau juga
menjadi pengajar tetap pada Pendidikan Calon Hakils Yang
diselenggarakan setiap tahun oleh Departemen Agddaen Program
Pascasarjana UMSU di Medan, Dosen Program Pascastkjdh&umatera
Utara, dan Dosen Program Pascasarjana UMJ Jakarta.

Sejumlah tulisan Beliau sekitar permasalahan hulkdipuyblikasikan
dalam jurnal dua bulanaviimbar Hukura Direktorat PA, Departemen Agama
Jakarta,Majalah Hukum Fakultas Hukum USU MedarMajalah Hukum
Fakultas Hukum UMSU Medan, d&uara Uldilag MA RIBuku-buku Beliau
yang sudah diterbitkan antara lalenerapan Pola Bindalmin di Lingkungan
Peradilan Agamdgbersama Drs. H. Ahmad Kamil, S.H., M.Hum., Yayasan al-
Hikmah, Jakarta) Pokok-pokok Hukum Acara Perdata di Lingkungan
Peradilan Agamgbersama Drs. Fauzan, S.H., Rajawali Pres, Jakamaka
Masalah Hukum Materriel dalam Praktek Peradilan Agamidakim
Peradilan Agama: Hakim di Mata Hukum Ulama di Mata Unintdukum
Islam dalam Berbagai Wacanalan Penerapan Hukum Acara Perdata di
Lingkungan Peradilan Agam@renada Media)

4. Drs. H. A. Mukti Arto, S.H

Beliau lahir di Sukoharjo pada tanggal 11 Oktol#511 Beliau adalah
alumni Fakultas Hukum Undaris Semarang (1994), Megisiukum Ull
Yogyakarta (1999). Selain itu juga pernah mengilRgndidikan UPADYA
tahun 1993 dan Pendidikan Hakim Senior tahun 1996.

Beliau pernah menjadi Guru Diniyah Ponorogo (19669)9 Guru
SMP/MTs Surakarta (1970-1975), Dosen Ull Surakat@/9-1982), Dosen
UNIS Surakarta (1982-1988), Dosen IIM Surakarta (19894), Dosen
UNISRI Surakarta (1986-1992), Pimpinan Fakultas i&farlM Surakarta
(1988-1993), dan Dosen IAIN Sunan Kalijaga. Beliaenmbat sebagai
Hakim Madya.

Hasil karya yang beliau tulis antara laidukum Acara Peradilan
Agama, Praktik Perkara Perdata Pada Pengadilan AgarR&formasi
Mahkamah Agung, Mencari Keadilan: Kritik dan Soltsrhadap Praktik
Peradilan Perdata di Indonesia, Redefinisi Peram daungsi Mahkamah
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Agung untuk Membangun Masa depaian Penyelesaian Sengketa secara
Tuntas dan Final

5. Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, M.A.

Beliau lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan (kg Kabupaten
Mandailing Natal [Madina]), Sumatera Utara, tangg&kdober 1964. Beliau
adalah Ilulusan Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijayagyakarta.
Sebelumnya, mondok di PesantMnstafawiyah Purbabaru, Tapanuli Selatan
tahun 1977-1982 dan MA Laboratorium Fakultas TatiiyAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 1982-1984. Selam tahur841805 mengambil S2
di McGill University Montreal, Kanada, dalam studsldmic Studies.
Kemudian mengikuti Program Pascasarjana IAIN Sunalijaga Yogyakarta
tahun 1996, mengikuti Sandwich Ph.D Program tam@®94000 di McGill
University, dan selesai S3 Pascasarjana IAIN Sunalijaga Yogyakarta
tahun 2001. Bulan Agustus 2003 mengadakan kergganelitian dengan
Dr. lan S. Butler. Bulan oktober 2003-Januari 20@dngikuti Post-Doct
Program di Leiden University, Leiden Belanda.

Karya tulis yang telah dilahirkan antara laiRiba dan Poligami:
Sebuah Studi atas PemikiraWuhammad ‘Abduh , Status Wanita di Asia
Tenggara: Studi terhadap Perundang-undangan Penkawi Muslim
Kontemporer Indonesia dan Malaysia, Fazlurrahmandag Wanita, Islam
tentang Relasi Suami dan Isteri (Hukum Perkawinan Dilengkapi
Perbandingan UU Negara MuslinPenyunting buku yang berjudlafsir-
tafsir Baru di Era Multi Kultura] dan Editor bersama Prof. Dr. M. Atho'
Mudzhar pada buku yang berjuddtkum Keluarga di Dunia Islam Modern:
Studi Perbandingan dan Keberanjakan UU Modern daralkitab Fikih.

Pekerjaan rutin adalah Dosen Tetap Fakultas SyaldalPascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di samping itu, jugdagai pengajar di
Program Magister Studi Islam (MSI) Ull, UNISMA Maland’rogram
Internasional Fakultas Hukum Ull Yogyakarta, dan S{iElamic Business
School) Yogyakarta.
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Salinar PUTUSAN

Nomor : 67/Pdt.G/2003/PTA.MTR TR TINGEN

BISMILLAHIRRAHMANIRRAIIM ey
A D
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA'ESA-

ha

Pengadilan Tinggi Agama Mataram vang mengadili  perkara - perkara

perdata agama pada tingkat banding dalam sidangnva tclah menjatuhkan putusan

sebagaimana tersebut dibawah ini dalam perkara

ABD. KABIR, SH Bin H. MAHSUN AINY, umur 46 tahun, agama Islam,

pekerjaan PNS ( Panitera Muda Gugatan Pengadilan Agama
Mataram ), bertempat tinggal di JI. PB. Sudirman No. 25
Pancor. Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur, semula
sebagar Tergupat sckarang schbagm Pembanding selanjutnya

discbut sebagai Tergugat/Pembanding.----

MEL AW AN

i
Dra. NAILY ZUBAIDAH Bint MUSLIHUN, unur 40 tahun, agama Islam,

pckerjaan  PNS  (Pamtera Pengpant Pengadilan Agama
Mataram). bertempat tinggal d: Il Merak No.Y, Lingkungan
Karang Sampalan. Kelurahan Cakra Barat, Kecamatan
Cakrancgara, Kota Mataram. semula  sebagar  Penggugat
sckarang schagar [erbanding sclamputnya  discbut  scbagal
Penggugat/Terbanding —------csnmmmmmrmmm oo e

Pengadilan Tinggi Agama tersebuti—mssmmmmmem oo e

Telah membaca berkas perkara dan surat - surat vang berhubungan  dengan
o o et e R e
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TENTANG DUDLUK PERKARANYA _L( \ m \'-/ ')
Bahwa dengan mengutip sepenuhnva segala urman yang dimu‘a'f\f{( ame .Y
.\\ '1r);-\\

bertepatan dengan tanggal 02 Ramadhan 1424 H Nomor ¢ 31/PdL.G2003/PAMTR
dalam perkara antara kedua belah pihak vang amar putusannya berbunyi sebagai

DETIK UL et amnmmmmmm e e mm o mm o oo EIVREIL | e

MENGADILI

I Mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebahagian:-------
2 Menjatuhkan talak satu bain sughro Tergugat (ABDUL KABIR, SH BIN
H MAHSUN AINY ) kepada Penpgugat ( Dra. NAILY ZUBAIDAH BINTI

FATIST TN e SO0 e e il

(W)

Menvatakan hukum putus perkawinan Penggugat dengan Tergugat karena talak

satu ba’in sughro tersebuti—-------—-smmoemmmme e
4 Menetapkan hukum bahwa anak laki-laki dan Penpgugat dengan  Tergugat
i

bernama MUHAMMALD  BASITH  AULAWIL berada  dibawah  pewalian,

pengasuhan dan pemeliharaan Penggugal ——---------
5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar hiava perkara yang hingga
saat in1 dihitung sebesar Rp. 177 000, (Seratus tujuh pulub tujuh rnibu rupiah);----
6. Tidak menenma gugatan Penggugat untuk selamn dan sclehhnyal—-—--—memmmmmme
Bahwa pulu.ﬁan tersebut telah dibacakan oleh fakim Pengadilan Agama

Mataram dalam sidangnva vang dinvatakar terbuka untuk umum pada tanggal

2% Oktober 2003 dengan dihadin oleh Penggugat dan [ergugat:

Bahwa terhadap putusan Pengadilan Agama tersebut Pembanding merasa
udak puas dan menvatakan banding ke Pengadilan Tinggr Agama Mataram melalut
Kepaniteraan Pengadiilan Agama Mataram scsuai akta banding tanggal 5 Nopember

2003. pernvataan banding mana telah disampatikan kepada Terbanding pada tanggal

8 Nopember 2003 —---—--mmmmsmmmmmn oo - e
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2003 dan ditenima [di Kepaniteraan Pengadilan Apama Mataram pada tanggal
19 Nopember 2003, memori banding mana telah disampaikan kepada Terbanding
pad; tanggal 20 Nopember 2003 yang isi pokoknva sebagat berikut —----eememe
1. Bahwa 'I‘crguga{lﬂ’cmbanding tidak  mempermasalahkan perceraian antara
Pembanding dengan Terbanding akan tetapi Pembanding nidak sependapat dengan
pertimbangan Majelis Hakim Pengadilan Agama Mataram halaman 40 alinea 3
yang mengatakan tidak perlu membuktikan apa dan siapa “penyebab
pcrs_clisihan tersebut akan tetapt vang paling penting dibuktikan apakah benar

terjadi perselihan dan pertengkaran. perimbangan tersebut imengakibatkan kasus

im menjadi kabur dan fakta-takta vang diajukan dipersidangan menjadi kabur;-—-—

4

- Bahwa Pembanding tidak sependapat dengan pertimbangan Majehis Hakim
Pengadilan Agama Mataram vang menvatakan perttmbangan hukum  dan
pembuktian tentang nusvuzmva Penggugat Terbanding tidak perlu
dipertimbangkan. karcna tdak ada hubungan dengan hak naftkah, kiswah, maskan

dan 1ddah. karena akibat. hukum dan pertimbangan hukum tersebut bukan hanya

terkait dengan hal-hal tersebut diatas:—---co—oee
3. Bahwa Pembanding udak scpendapat dengan pe.timbangan Majelis Hakim
Pengadilan Agama Mataram vang menetapkan Pengpugat’l'erbanding sebagai
v;-a‘h vang berhak untuk memehhara dan menpasuh anak vang bemama
Muhammad Baasith Aulawi. karena pertimbangan tersebut berdasarkan kepada
Ibu vang waras. sedangkan dalam kasus i1 justru hancumva rumah tangga kami
dikarenakan  Terbanding  menjalin hubungan  denpan laki-laki lain diluar

R L L R T —— CECS

4. Bahwa Pembandinglah vang paling berhak memelihara dan mengasuh anak yang
bernama Muhammad Basith Aulaw: terscbut. karcna pada saat anak berusia
7 bulan ketika Penggugat. Ierbanding nusvuz dan meneclantarkan anak ni,

Pembandinglah... .. .
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dengan pendapat ulama dalam kitab Qawaanisnusy Svarivah halaman" 104 amg %
=
artinya " bahwa apabila salah scorang dan orang tuanya pindah tempat tinggal,

maka avah yang lebih berhak memelihara anaknya ™ dan hal 1m terbukti

Terbanding yang suka berpindah-pindah tempat tinggal dan tidak bersedia tinggal

bersama dengan Pembanding;---=-==-=-==-=r-mmmmmmssmsmoe-
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka Pembanding mohon kepada Ketua
Pengadilan Tinggi Agama Mataram. Cq. Majehis Hakim vang memeriksa perkara

ini berkenan menjatuhkan putusan sebagai berikut

|. Mengabulkanpermohonan Banding Pembanding seluruhnya; —-----——smsmeeen-n
2. Menyatakan perkawinan antara Pembanding dan ‘Terbanding putus karena

talak satu ba’in sughro;-------===---=-s=sm-mm-ccmmoeues

e

Menetapkan Pembanding sebagai wali avah darn anak Muhammad Basith

AUIAWI mmmmmm o emmmmmmsmm s s oo

4  Menvatakan hak perwalian |bu dan Terbanding gugur, dan tidak layak

menjadi walii Ibu dari anak Muhammad Basith Aulawi:-
S. Membebankan kepada Terbanding untuk membayar biava perkara;---—--——-

Bahwa terhadap memon banding tersebut lcrbanding tidak mengajukan

kontra memon banding sampai pada saat perkara ini diputus pada tingkat banding;——

Bahwa Pengadilan Tinggi Agama Mataram scielah mempelajan  duduk

perkara serta meneliti surat-surat dan bukti lainnya vang berhubungan dengan perkara

In1 secara seksama selanjutnva mengambil kesimpulan sebagar benkuti------seemezezs---

TENTANG HUKUMNYA

Mecnimbang, bahwa permohonan banding it telah diajukan dalam tenggang

waktu dan menurut cara - cara scsum ketentuan perundang - undangan, maka
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tingkat banding; mmmmmmmmmmmmmommamm oo -

Memmbang, bahwa perkara 1m telah diputus oleh Pengadilan Agama
Mataram dan terhadap putusan tersebut Tergugat’Pembanding merasa tidak puas dan
mengajukan banding kepada Pengadilan Tinggi Agama Mataram dengan mengajukan
kcbcraltan-kcbcraiannya sebagaimana tertera dalam memon bandingnya tanggal
18 Noﬁcmbcr 2003, vang pada pnnsipnva Pembanding mengajukan tuntutan agar
perkara 1m dapat diperiksa ulang pada tingkat banding dan memperbaiki putusan
Pengadilan Agama Mataram dan terhadap memor banding tersebut, Terbanding tidak
mengajukan kontra memori banding sampar dengan perkara i1 diputus pada tingkat

i

banding; ----

. Menimbang. bahwa pertimbangan - perimbangan Hakim pertama mengenai
alasan terjadinyg perceraian antara PenggugatTerbanding dengan
Tergugat Pembanding adalah sudah tepat dan benar. dan apa-apa yang dikehendaki
oleh Pembanding mengenar sebab-scbab terjadinva persehsihan antara kedua belah
pthak sudah termuat dalam duduk perkara dan berita acara persidangan, batk yang
berasal dan keterangan-keterangan kedua belah prthak maupun dari keterangan-

keterangan para.saksi kedua belah pihak. schingga dengan demikian keberatan-

Keberatan Pembanding tersebut harus dikesampimukan - -

Mcnlmbang,:: bahwa keberatan Pembanding mengenar masalah nusyuznya
Terbanding tidak ada relevansinva dengan gugatan Penggugat dan tidak ada akibat
hukumnva terhadap tuntutan Penggugat karena vang mengajukan gugatan adalah

1sten, dengan demikian pertimbangan hukum Hakim pertama telah tepat dan benar

| ;
dan alasan-alasan keberatan Pembanding patut ditolak .------

Memmbang. bahwa keberatan Pembanding  khusus mengenai masalah
hadlanah terhadap anak bernama Mubammad  BBasith Aulawi, Hakim banding

mempertimbangkan scbagai benkut -------seemmmmemr e
- MemnF0E RemrRiakaanRigalIN Brnan Keliadaeovakai®kap dipersidangan tingkat

pertama.........



pertama, ternvata Penggugat/Terbanding sejak berpisah

: IR
Tergugat’Pembanding ( + 14 bulan ) selalu berpindah-pindah tempat I:\r!‘ggﬁw:’/

i
\

semua anak-anak yang belum  mumayyiz  berada dalam  asuhan
Tergugat/Pembanding sedangkan PenggugatTerbanding  setelah terjadi
perceraiannya nanti dengan Tergugat/Pembanding akan kembali bersama anak-
anaknya ke Komplck Pondok Pesantren Babakan Lebaksiu Tegal, Jawa Tengah,
sehingga dengan demikian hak hadlanah bagi Pengpugat I'erbanding terhadap
anak-anaknya yang belum mumayyiz menjadi gugur dan Tergugat/Pembanding
sebagai bapak dar anak-anak tersebut lebih berhak untuk diberikan hak hadlanah

terhadap anak-anak mereka vang belum mumayyiz tersebut. Ketentuan inl sesuat

dengan dahil-dal] (—-—eermmmmmmmmm oo e oo e
alam Kitab Kifavatul Akhvar [l halaman. 94 berhunyy sebagar berikut tmmmmmememe
; wee - Wl =B 2 K e IR REE
Baadly oo Gy 2 ool poas B\l i >
5 P Ty PSR
[} 5 - | - i . . L
\%t"(_)r*“o L);LS’ X-)_/ w"j/\_g R P —9>.) 7*‘51:,) 'u’};y ?
Al S0
Artinya © Svarat-syarat bagi orang vang akan melaksanakan tugas hadlanah ada
tujuh macam : berakal schat. merdeka, bx ragama Islam, sederhana,

amanah, tinggal didacrah tertent dan tidak bersuami baru, apabila

kurang satu diantara svaral  syarat tersebut. gugur hak hadlanah dan

tangan |bui——emsesmencmarrmennnrom o e

- Dalam Kitab Qawaninus Svar ivah halaman 104 berhunyt sebagar berikut i---------
J=
AN ¢ ") T M e Ak 7y ‘\))
Q,,L,.ef("}) S 20 “L“"J‘“”JU-’-_:?.)Q‘] i o =
Artinva . Apabila salah scorang dan orang tuanya berpindah tempat maka ayah

lebih berhak untuk memelihara anaknva.----
- Dalam Kitab Mughnil Muhta) 111, halaman 459 berbunyi sebagai berikut .
=5
SRR U NS £y Eaan s N me 8o by
cuue) '("5} ST @JVUJJ“” WIS AR

Artinva ;. Apabila salah scorang dar mercka berpindah tempat, maka ayah lebih

A
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan dan dalil — dalil syar’i I
diatas, maka Hakim bandinlg sependapat dengan dalil- dahl vang terdapat pada kitab=
kitab figih tersebut diatas, dengan dcmikian keberatan Pembanding dalam  hal
hadlanah dapat diterima dan hak hadlanah [buwTerbanding terhadap anak bernama
Muhammad Basith Aulawi tersbut beserta anak-anaknva yang lain yang belum
mumayyiz adalah gugur. Oleh karcnanya tuntutan Penggugat / Terbanding
terhadap perwalian, pengasuhan dan pemchharaan ( hadlanah ) terhadap anak-anak
vang belum mumayvyiz harus ditolak, Akan tetapt meskipun anak-anak tersebut
berada dibawah pemcliharaan dan asuhan Pembanding/Avah, [bwTerbanding harus
diberikan, kesempatan seluas-luasnva untuk mencurahkan kasth sayangnya kepada
anak-anaknya tersebut dan Pembanding Avah tidak dibenarkan melarang anak-

anaknya  untuk  menjumpar  dan  mencurahkan  kerinduannya  kepada

ibunyaTerbanding;---e-—smsemcscmannrnanan

Menimbang. bahwa berdasarkan perumbangan diatas, Hakim banding tidak
sependapat dengan pertimbangan dan diktum putusan Hakim pertama sepanjang yang
menvangkut hak perwalian, pengasuhan dan pemelithasian anak yang bernama
Muhammad Basith Aulawi dan oleh karenanva lakim banding akan memperbaiki

dIKtum putusan 1ersebul —=mmmmmm el -

Memmbang, bahwa dalam pertimbangan dan ariar putusan Hakim pertama
belum diperimbangkan dan belum dicantumkan amar entang pencatatan perceraian
sesual Surat Edaran Ketua Muda Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor :
28 Tuada AG/X2002 tentang pernintah agar setiap putusan ceral gugat yang
dikabulkan harus mencantumkan dalam amar mernenintahkan Pegawar Pencatat
Nikah Kecamatan untuk mencatat perceralan tersebut, maka Hakim banding perlu
mempertimbangkan dan menambah amar sesua ketentuan dalam  surat edaran

terSeh UL e

: M::mmhahg. bahwa terhadap periimbangan pertimbangan Hakim pertama
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1 ‘_\\__a_!,- o) '\Q-’.
pertimbangan - pertimbangan tersebut menjadi pertimbangannya  sendiri *dhraﬁff_//

memutus perkara imt ditingkat banding - ———— -

r Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas
Hakim banding akan menguatkan putusan Pengadilan Agama tersebut dengan
perbaikan dan penambahan amar sebagaimana bunyi amar dibawah ini;—---es-n-eem-

Memmbang, bahwa oleh karena perkara im termasuk bidang perkawinan,
maka berdasarkan I]pasal 89 ayat (1) Undang - undang nomor 7 tahun 1989,

Pembanding dibebar kan untuk membayar biaya perkara ditingkat banding;

Mengingat akan segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan

ketentuan-ketentuan hukum syar’i yang berhubungan dengan perkara ini:——-——---

MENGADTILI
- Menenma permohonan banding Pembanding untuk diperiksa ditingkat banding;-
- Menguatkan Putusan Penpadilan Agama Mataram Nomor
31/PdLG2003/PA MTR, tanggal 28 Oktober 2003 M hertepatan dengan tanggal

2 Ramadhan 1424 H. dengan perbaikan din tambahan amar sehingga amar

selengkapnya berbunyi sebagai berikut: - -———memeeeee .

I. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagnan. - --

J

Menjatuhkan talak satu ba’in sughro Tergupat (ABD. KABIR, SH BIN
i
H. MAHSUN AINY) kepada Penggugat (Dra NAILY ZUBAIDAH BINTI

S el S U

3. Menvyatakan|hukum putus perkawinan Pengguuat dan Iergugat karena talak

Ralﬁ ba'in sughro tersebut,——-—coaiomee
4+ Memennmtahkan  kepada  Pegawar Pencatat Nikah  Kecamatan  Lebaksiu,

Kabupaten legal, Jawa Tengah untuk mencatat percerman mercka dalam

register vang disediakan untuk i -s e ee e
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rupiah};

6. Tidak menerima dan menolak gugatan Penggugat untuk selain dan

selebihnva;

- Membebankan kepada Pembanding untuk membayar biava perkara pada tingkat
banding sebesar Rp. 226.000, (dua ratus dua puluh cnam -ibu rupiah )——-—-——-

Demikian putusan Pengadilan Tinggi Agama Mataram yang dijatuhkan dalam
sidang permusyawaratan Majelis Hakim pada hari Rabu, tanggal 3 Desember 2003
Maschi, benepatan  dengan  tanggal 0OY Svawal 1424 Hijniah oleh kami
Drs. H: Mustami’uddin Ibrabhim, Sl secbagai Ketua Majehs didampingi oleh
Drs. Nurdin Abubakar, SH dan Drs. H. Abd. Kadir Amri, SH masing-masing sebagai
Hakim -Anggom dan pada hari itu juga dibacakan dalam sidang yang dinyatakan
terbuka untuk umum oleh Majelis Hakim tersecbut  dengan dibantu olch

H. lLalu Muhammad Tautik, SH scbhagm Panitera Pengganti dengan tidak dihadin

oleh Pembanding dan Terbanding === mmmmmmmmmm e

HAKIM ANGGOTA HAKIM KiZTUA

red. 1.

I. Drs. NURDIN AI:BUBAKARJ_&I_! Drs H MUSTAMEPUDDIN IBRAHIM,SH

1d.

2. Drs. H. ABD. KADRIR AMRI, St

PANITERA PENGGANTI

rd.

©2008 Perpustakadi.Digithl L Sritah kAR Mdgudiad (K. St

Perincian biaya.

saat ini dihitung sebesar Rp. 177.000,- (Seratus tujuh puluh tU]\htﬁ_’D




‘Rp.  6.000,- SALINAN SESUAI ASLINYA
Admlmstms: :Rp. 75.000,- PE\JGADLLAQ{ T (A MATARAM
. Kas Negara :Rp. 26.000,- 2

. 4, Lain — lain APP Rp 119.000,-
Jumlah : Rp. 226.000,-
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[Salinan PUTUSAN P
Nomor : 42/Pdt.G/2004/PTA.MTR %

BISMILLAHIRRAHMANIRRAITIM

|
Pengadilan TI"inggi Agama Mataram telah mengadili perkara — perkara
perdata agama pada tingkat banding dalam sidangnya telah menjatuhkan

putusan sebagaimana tersebut dibawah ini dalam perkara :

TATIK MIB&TARSIH Binti DAUD IBRAHIM umur 37 tahun, agama

Islam. pekerjaan Anggota Polres Mataram. bertempat tinggal
di .’I, Meninting Rava IA BTN Kekalik Mataram, Kelurahan
Pagesangan, Keccamatan  Ampenan. Kota  Mataram,
berdasarkan Surat Kuasa Khusus vang dibuat di Kepaniteraan
Pengadilan Agama Mataram tanggal 24 Pehruart 2004 Nomor
PA x/9/HK .03 508 2003, telah memberi kuasa kepada - --mna—-
I INENGAH MASTHAL ST I,I---_-----------.‘......---A_“-__-_____
2 AGUS WAHYUDIL SH. Keduanva ¢ dvocad/Pengacara,
beralamat dir 11 Sadan no 22 Ampenan. Kota Mataram,
semula schapat Termohon Konpensi/Penggugat

Rekonpenst sckarany sebagay Pemibiar ding -—---—---—meememem-
MELAWAN

MUSTAFA , SH Bin H. MUHAMMAD. umur 39 tahun, agama Islam,

pekerjaan Pegawar Negen Sipil Pengadilan Tinggi Mataram,
bertempat ungeal & I Memntuing Rava 1A BTN Kekalik,
Kelurahan Pagesangan. Kecamatan Ampenan, Kota Mataram,
bcrd.a.s;arkan Surat Kuasa Khusus vang dibuat di Kepaniteraan
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f

Pengadilan Agama Mataram, tanggal 30 Januari 2004 Nomor
- PA.x/9/Hk.03.4/052004 memberikan kuasa kepada ;——-

1. PIHIRUDDIN, SH :

2. ROFIQ ASHARI, SH, keduanva advocat/Pengacara
beralamat di Kantor Pengacara dan Konsultan Hukum *
ROFIQ ASHARI. SH & ASSOCIATES ™ di JI. Pancaka

No.1 Mataram. semula schag Pemohon

Konpensi/Tergugat  Rekonpensi  sekarang  sebagai

Terbanding: ——------——==-——-rmmmmnnnae _

Pengadilan Tinggi Agama tersebut.------

Telah membaca berkas perkara dan surat - surat vang berhubungan dengan

1

perkara inii---—------mm-—ommmmmm oo

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Bahwa dengan mengutip sepenuhnya segala uratan yang dimuat dalam
turunan putusan Pengadilan Agama  Mataram tanggal 6 Mei 2004 M,
bertepatan  dengan tanggal 16 Rabiul  Awal 1425 H Nomor
18/Pd1.G2004/PA.MTR dalam perkara antara kedua beluh pihak yang amar

|
putusannya berbunyi sebagai berikut :--- B

MENGADILI
DALAM KONPENY! -
1. Mengabulkan permohonan Pemohon Konpensi sebahagian------—===---o-m--
2. Memberikan izin kepada Pemohon Konpensi (MUSTAFA, SH BIN
H MUHAMMAD) untuk mengikrarkan talak terhadap Termohon Konpensi
(TATIK MINTARSIH BINTI DAUD [BRAHIM) dihadapan Majclis

Hakim Pengadilan Agama Mataram pada waktu yang ajukan ditetapkan

X Menetapkan. .



3. Menetapkan keempat orang anak masing-masing bcrmama  FIFI
SASTAFIAMI, NAUFAL SASTAFIOKTA, MAULA SASTA PERKASA
dan BARUNA SASTAFIATNA berada dalam pemclibaraan Pemohon
Konpensi sampai keempat orang anak tersebut mumayyiz atau berumur 12

AU e e o

4. Menolak permohonan Pemohon Konpensi untuk selain dan selebihnya;——--
DALAM REKONPENSI :
- Menvyatakan gugatan Rekonpensi tidak dapat diterima sebahagian dan

menolak selain dan selebihnvai---------

DALAM KONPENS! DAN REKONPIINSI
- Membebankan kepada Pemohon Konpensi/I'ergugat Rekonpensi membayar
biava perkara vang jumlahnya hingga saat in1 sebesar Rp. 172,000,- (seratus

tujuh puluh dua ribu rupiah),—--------

' Bahwa putusan tersebut telah dibacakan oleh hakim Pengadilan Agama
Mataram dalam sidangnya vang dinvatakan terbuka untuk umum pada tanggal

6 Mer 2004 dengan dihadin oleh  Kuasa Pemolon Konpensi/Tergugat

‘Rekonpensi dan Termohon Konpensi Penggugat Rekonpens: dan Kuasanya;-—--

Bahwa terhadap putusan Pengadilan Azama tersebut Pembanding
merasa tidak puas dan menvatakan banding ke Pengadilan Tinggi Agama
Mataram melalui ‘Kepaniteraan Pengadilan Agama Mataram sesual akta
banding tanggal 17 Mc_i 2004, pernyvataan banding mana telah disampaikan

kepada Terbanding pada tanggal 22 Mei 2004 -———-mnzvnnim-

Bahwa Pembanding telah mengajukan memori banding tanggal 12 Juni
2004 dan diterima di Kepaniteran Pengadilan Agama Mataram  pada tanggal
15 Juni 2004, memori banding mana telah disampaikan kepada Terbanding

pada tanggal 15 Juni 2004 vang is1 pokoknva sebagai berikut:

|. Bahwa Pembanding tidak sependapat dengan putusan Pengadilan Agama

M agaiHa FAsEUaRE TS RIANERNSTR L R4 PagyaRgrR e Tlaku dan tidak

Mencerminkan.......



Brine

(2%

mencerminkan rasa keadilan:

Bahwa pertimbangan hukum Pengadilan Agama Mataram hanj;'ai',..-”'
mempertimbangkan-  permohonan  dan  kesaksian  dari saksi
Pemohon/Terbanding, sedangkan keterangan dari sakst
Termohon/Pembanding samasekali tidak dipertimbangkan, hal ini terlihat
dan pada uraian pertimbangan hukum putusan halaman 27 antara lain
“...bahwa termohon kurang melaksanakan ibadah sholat lima waktu...dst.
Bahwa  pertimbangan ini jelas Majelis hanva mempertimbangkan
permohonan  Pgmohon/Terbanding padahal tidak ada bukt yang

memperkuat padat al Pembanding sudah membantahnva;

Bahwa dalam pjrtimbangan Majelis Hakim halaman 27 juga menguraiakan
"....Termohon Konpensi juga berprilaku kurang baik, Termohon Konpensi
melakﬁkan hubungan asmara / berselingkuh dengan laki-laki lain yang
berbeda agama...dst” dalam unaian ini. jelas Majelis  tidak
mempertimbangkan secara utuh fakta dalam persidangan, khususnya alat
bukti saksi vang diajukan oleh saksi | MADE SUARTANA dan saksi ENI
KUSWOYO  vang menjelaskan  batas  batas  hub ngannya dengan
el e SNV NS e R ) IS

Bahwa perpisahan tempat tinggal antara Pemohon dan ‘T'ermohon hanya
sementara untuk saling introspekst dir1 dan menghindin percekcokanyang

dapat mempengaruhi jiwa anak, schingga dalil qowainus syar'iah halaman

T4 tidak tepati-cmmmsmese et e o cmasin st
Bahwa terhadap amar putusan yang memberikan 1jin ikrar talak terhadap
Tcrrﬁohom?cmbanding dapat disetujui, tertap terhadap amar putusan
pemeliharaan ké 4 ( empat ) anak berada dalam pemeliharaan

Pemohon/Terbanding dengan tepas Pembanding menvatakan menolak

dengan alasan sebagai berikut wee-sceeoocommee

a. Kepergian Termohon - Pembanding vang tinggal di rumah orang tua
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j
Termohon hanya untuk sementara untuk menghindari percekcokan;—-—

b. Sesungguhnya bukan Termohon vang berprilaku tidak baik, tetapi
'Pemohonlah’ yang berprilaku tidak baik dan tidak memperhatikan
keluarga, semula pernah Termohon akan mengajukan saksi anak
pertama FIFI SASTAFIANI yang mengetahut prilaku ayahnya, tetapi
tidak diperkenankan oleh hakim karena dapat mempengaruhi jiwanya;--

c. Berdasarkan  hal terscbut di atas dan mengacu pasal 156 huruf a
Kompilasi Hukum [slam vang menyebutkan “bahwa anak yang belum
mumayyiz berhak mendapat hadlonah dari iburya kecuali bila ibunya
telah meninggal dunia™, karena itu mohon kiranva majelis hakim

banding membatalkan putusan sepanjang mengzenai hak hadlonah;—

DALAM REKONPENSI

)

(V]

Bahwa karena hak pengasuhan anak dimohonkan untuk diserahkan kepada
untuk diserahkan kepada Pembanding. maka sesuar pasal 149 huruf d KHI

adalah patut apabila Terbanding dibebankan untuk memberi biaya hadlonah

sebesar Rp. 2.00Q.000,- ( dua juta rupiah )i-——mmmeeeve
Bahwa sesuai keterangan saksi KASMINTEN binti KASDAHAR secara
Jelas menerangkan bahwa kebutuhan rumah tangga hiaya sekolah dibiayai

oleh Termohon dan dibantu oleh saksi:

Bahwa olch kareha secara fakta Terbanding tidak memenuhi kewajibannya
selaku kepala rumah tangga untuk memberikan biayva kebutuhan rumah
tangga. Icrmasur; biaya pendidikan. maka patut dan wajar putusan

Pengadilan Agama Mataram untuk dibatalkan, dengan mengadili sendirti

dan mengabulkan permohonan Pembanding sepanjane mengenai tuntutan
. 24 pe £ jang

nafkah lampau sejumlah Rp. 240.000.000 - ( dua ratus empat puluh juta
rupiah ) dengan perincian Rp. 2 000.000.-bin X 12 bin x 10 tahun =
Rp. 240.000.000 i~ mmmm e
Berdasarkan hal tersebut di atas. mohon kepada Ketua Penpadilan Tinggi
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Agama Mataram unl‘uk membatalkan putusan Pengadilan Agama M;itaram

!

Nomor : 18/Pdt.G/2004/PA MTR tanggal 6 Mei 2004 sepanjang mengenai

hadlonah ke 4 anak, dan memutuskan bahwa hak hadlonah atas ke 4 ( empat )

orang anak tersebut berada dalam pengasuhan Termohon / Pembanding;—---—-

DALAM KONPENSI

1. Menghukum Tergugat Rekonpensi‘Terbanding memberikan biayva hadlonah
sebesar Rp. 2.000.000 - ( dua juta rupiah ) setiap bulan kepada Pembanding

sampai keempat anak tersebut dewasa dan mandirii-«-------

2. Menghukum Tergugat Rekonpensi/Terbanding membayar uvang nafkah
la npau sejumlah Rp. 240.000.000  dua ratus empat puluh juta rupiah );--—-

DALAM KONPENS] DAN REKONPENS] -

Membebankan kepada Pemohon untuk membavar segala biava vang timbul

dalam perkara banding ini;—-----=-=-n-o--

Bahwa terhadap memon banding tersebut  Terbanding telah
mengajukan kontra memori banding pada tanggal 25 Juli 2004 yang 1sinya
mc:njé\x“ab dan menanggapi memon bhanding Pembanding dan membenarkan
perimbangan hukum Pengadilan Agama Mataram  sckaligus mohon agar
putusan Pengadilan Agama Mataram dikuatkan sernta menolak memori banding
Pembanding ———— oo e e

| Bahwa Pcngﬁdilan Tinggr Agama Mataram setelah mempelajan duduk
perkara serta meneliti surat-surat dan bukt lainnya vang herhubungan dengan

perkara ini secara seksama selanjutnva mengambil kesimpulan sebagai berikut:-
TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa permohonan banding 1m telah diajukan dalam
tenggang waktu dan menurut cara-cara sesuai ketentuan perundang-undangan,

maka permohonan banding tersebut harus dinvatakan dapat diterima untuk
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diperiksa di tingkat banding; e it
Menimbang, bahwa perkara ini telah diputus cleh Peng:dilan Agam'ai::.-" i
Mataram dan u:rhédap putusan terscbut Termohon/Pembanding merasa tidak

puas dan mengajukan banding kepada Pengadilan Tinggi Agama Mataram

dengan mengajukan keberatan-keberatannya sebagaimana tertera dalam memori
bandingnya tanggal 12 Juni 2004, yang pada prinsipnya Pembanding
mengajukan tuntutan agar perkara ini dapat diperiksa ulang pada tingkat
banding dan memperbaiki putusan Pengadilan Agama Mataram dan terhadap
memori banding tersebut, Terbanding juga telah mengajukan kontra memori
bandiig pada mng%ai 25 Juhi 2004 vang pada intinva menjawab keberatan
Pembanding dan menguatkan putusan Pengadilan Agama Mataram———-—-—-
Menimbang, bahwa keberatan Pembanding angka | sampai dengan 4
hanyalah merupakan penilaian subyektif dari Pembanding karena Hakim
tingkat pertama telah mempertimbangkannva dengan tepat dan benar schingga
keberatan Pembanding tidak dapat diterima dan patut dikesampingkan;---—---—-
Menimbang. bahwa keberatan Pembanding pada angka 5 memori
banding tentang Pemeliharaan anak. Hakim banding berpendapat bahwa kalau
melthat dan segi umur dapat saja dibenarkan bahwa anak dalam pemeliharan
Pembanding sesuai dengan pasal 156 huruf a Knmpilasi Hukum Islam akan
tetapi dan segi prilaku dan moral  Pembanding telah terbukti berprilaku yang
kurang baik dan akan berpengaruh bagi prilaku anak-anaknya maka Hakim
banding sependapat dengan H:kim pertama, demikian juga dengan tuntutan
biava pemeliharan anak tersebut, karcna anak dalam nengasuhan Terbanding
maka tuntutan atau keberatan Pembanding terscbut patut dikesampingkan;------
‘Menimbang, bahwa keberatan Pembanding Dalam Rekonpensi telah
dipertimbangkan oleh Hakim pertama denpan tepat dan benar, karena ternyata

Penggugar reckonpenst tidak dapat membuktikan  dalil gugatannya oleh

karenanya keberatan tersebut patut ditolak -----—e-meeeeceec -
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' .Menimbang, bahwa mengenai tuntutan nafkah lampau Hakim banding':
memberi pertimbangan bahwa Termohon ionpcnsichnggugz;t '
rékonpcnsichrnbanding telah berbuat sedemikian rupa dan telah terbukti dalam
bersidangan bahwa Termohon Konpensi/Penggugat rekonpensi/Pembanding
telah nusyuz maka ﬁak-hak nafkah lampau, maskan maupun mut’ah menjadi
gugur, oleh karenanya keberatan tersebut patut dikesampingkan;

Menimbang, ' bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas maka Hakim banding berkesimpulan menguatkan putusan Pengadilan

Agama Mataram tersebut;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang
perkawinan, maka berdasarkan pasal 89 ayat | Undang-undang nomor 7
tahun 1989, Pembanding dibebankan untuk membayar biaya perkara

ditingkat banding;

Mengingat akan segala peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan ketentuan-ketentuan hukum svar'i vang berhubungan dengan perkara

ini: e

MENGADILI
- Menenma permochonan pemeriksaan banding Pembanding --——-emmemmmnes
- Menguatkan p%umsan Pengadilan  Agama  Mataram  Nomor

18/Pdt.G/2004/PA MTR, tanggal 6 Mei 2004 M bertenatan dengan tanggal

' 16 Rabiul Awal 1425 Hj-—enmmeenenena-
- Meémbebankan Pembanding untuk membavar biaya perkara pada tingkat
bandinglsebcsar Rp. 226.000,- (dua ratus dua puluh enam ribu rupiah ),—
Demikian putusan Pengadilan Tinggi Agama Mataram vang dijatuhkan
dalam sidang permusyawaratan Majchs Hakim pada hari Sabtu, tanggal 21
Agustus 2004 Maschi, bertepatan dengan tanggal 5 Rajab 1425 Hijnah oleh
kami Drs. Muh. Bachrun, SH Ketua  Pengadilan Tinggi Agama Mataram
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sebagai Ketua Maijelis didampingi Drs. H. Mustami’uddin Ibrahim, SH dan
Drs. HM Dijafar A. Rasyid, SHMH. masing-masing scbagai Hakim Anggota
dap pada hari itu juga dibacakan dalam sidang yang dinvatakan terbuka untuk
umum oleh Ketua Majelis Hakim tersebut dengan dihadiri oleh Kedua Hakim
Anggota dan dibantu oleh H. Lalu Muhammad Taufik, SH sebagai Panitera

Pengganti dengan tidak dihadiri oleh Pembanding/Kuasanya dan Terbanding/

Kuasanya. . -

HAKIM ANGGOTA HAKIM KETUA

Ttd ttd

1. Drs. H. MUSTAMI'UDDIN IBRAHIM.SH Drs. MUH.BACHRUN, SH

ttd

2. Drs.H. M DJAFAR..A. RASYID, SH, MH

PANITERA PENGGANTI

ttd

H. LALU MUHAMMAD TAUFIK,SH

Perincian Biaya :
1. Materai :Rp. 6.000,- UNTUKSALINAN SESUAI ASLINYA
2. Administrasi :Rp. 75.000.- PENGADILAN TIN( AGAMA MATARAM

3. Kas Negara :Rp. 26.000.- ' PAN[IE
4. Lain — lain APP :Rp 119.000,-
Jumlah :Rp. 226.000,-
(dua ratus dua puluh enam ribu rupiah )

RID\”/\N SH
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